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ABSTRAK 

Pendekatan komunikasi orang tua di kelurahan Sinar Banten 
menggunakan prinsip pendekatan komunikasi dalam islam. 

Pendekatan komunikasi orang tua dalam membentuk karakter anak 

adalah bagaimana pendekatan komunikasi yang digunakan orang tua 
di kelurahan Sinar Banten, kecamatan Talang Padang, karena 

pembentukan karakter anak dimulai dari cara orang tua 

berkomunikasi dengan mereka. Tujuan pendekatan komunikasi 
orang tua dalam konsep islam ini adalah untuk membentuk karakter 

anak, yang dimulai dengan tahap proses pembentukan karakter, 

pengenalan, pemahaman, pembiasaan, pembudayaan, serta 

internalisasi karakter.  
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang 

digunakan menggunakan metode penelitian lapangan (Field 

Research), dan penelitian ini bersifat deskriptif. Dalam hal ini 
penelitian dilaksanakan dengan cara langsung ke lokasi penelitian 

yaitu di Kelurahan Sinar Banten Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus. Metode pengumpulan data yang di gunakan 
penulis yaitu menggunakan metode observasi dan sumber data yang 

didapat dari data primer. Data primer diperoleh langsung dengan 

menggunakan metode Purposive Sampling dari RT Harapan Jaya 

yang diperoleh 4 orang informan yaitu orang tua yang memiliki anak 
4-10 tahun, teknik analisis yang digunakan yakni 3 alur kerja 

menurut Miles dan Huberman. sedangkan data sekunder dalam 

penelitian ini meliputi buku, jurnal, karya ilmiah dan sumber-sumber 
lainnya. 

Berdasarkan penemuan Komunikasi Orang Tua Dalam 

Membentuk Karakter Anak Dikelurahan Sinar Banten Kecamatan 

Talang Padang Kabupaten Tanggamus. Bahwa orang tua dikelurahan 
sinar banten dominan menggunakan komunikasi secara terbuka dan 

mudah dipahami oleh anak. Adapun pendekatan komunikasi yang 

digunakan adalah prinsip berbica dalam islam yakni, Qaulan 
layyinan, qaulan marifan dan Qaulan maisura. ketiga metode 

tersebut sudah diterapkan dikelurahan Sinar Banten, namun belum 

maksimal secara praktiknya seperti Qaulan marifan (perkataan yang 
baik) Karena di desa tersebut sebagian anak masih menggunakan 

bahasa yang kasar dikarenakan faktor lingkungan sosial.. 

 

Kata Kunci: Pendekatan Komunikasi, Orang Tua, Karakter 

Anak 
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MOTTO 

 
قَ بَىًِٓ إِسرََٰۡءٌِلَ لَ تَعۡبُدُونَ إِلَا ٱللَّاَ وَإِذۡ 

خرَۡوَا مٍِثََٰ
َ
أ

وَبِٱلۡوََٰلِدٌَۡهِ إِحۡساَوٗا وَذِي ٱلۡقُرۡبَىَٰ وَٱلٍَۡتََٰمَى وَٱلۡمَسََٰكٍِهِ 

قٍِمُواْ ٱلصالَوَٰةَ وَءَاتُواْ ٱلزاكَوَٰةَ 
َ
وَقُولُواْ لِلىااسِ حسُىٗۡا وَأ

ٍۡتُمۡ إِلَا قَلِ  وتُم مُّعۡرضِوُنَ  ثُما تَوَلا
َ
 ٣٨ٍلٗ م ىِكُمۡ وَأ

Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji kepada bani israil, 

“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 

miskin. Dan berutur katalah yang baik kepada manusia, 

laksanakanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu berpaling 

(mengingkari), kecuali sebagian dari kamu, dan kamu (masih 

menjadi) pembangkang. 

(Q.S Al-Baqarah:83) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menjelaskan keseluruhan materi penelitian ini 

terlebih dahulu akan diberikan penegasan dan pengertian yang 

terkandung di dalamnya untuk menghindari terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna yang terkandung di dalam judul 

penelitian ini adalah “Pendekatan Komunikasi Orang Tua Dalam 

Membentuk Karakter Anak Di Kelurahan Sinar Banten 

Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus”. 

Pendekatan komunikasi adalah perencanaan dalam 

penyampaian pesan melalui kombinasi berbagai unsur 

komunikasi seperti frekuensi, formalitas, isi dan saluran 

komunikasi sehingga pesan yang disampaikan mudah diterima 

dan dipahami serta dapat mengubah sikap atau perilaku sesuai 

dengan tujuan komunikasi. 

Pendekatan Komunikasi yang dimaksud penulis adalah 

cara untuk menyampaikan pesan melalui komunikasi 

interpersonal, seperti yang dilakukan oleh orang tua dan anak 

dalam keluarga. Dalam hubungan orang tua-anak, dana anak 

Komunikasi sangat penting untuk mengontrol emosi, 

mengungkapkan kemarahan, memberikan informasi, mendorong, 

dan membentuk karakter anak, yaitu melalui komunikasi orang 

tua. 

Orang tua adalah dua orang yang berbeda yang tinggal 

bersama dan membawa pandangan dan kebiasaan sehari-hari 

mereka bersama. Setiap orang yang bertanggung jawab atas 

keluarga atau tanggung jawab rumah tangga yang disebut 

sebagai bapak dan ibu dalam kehidupan sehari-hari disebut 

sebagai orangtua. Karena ibu dan bapak secara kodrati diberi 

tugas sebagai orang tua, mereka adalah pendidik kodrati bagi 

anak-anaknya. Orang tua adalah guru utama anak dan 

bertanggung jawab penuh atas proses pertumbuhannya. 
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Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendorong, 

mengawasi, dan mengajarkan anak-anaknya nilai spiritual, 

moral, dan sosial serta prinsip-prinsip kehidupan sehingga 

mereka dapat memahami dan menerapkannya.  

Orang tua yang dimaksud penulis adalah orang tua yang 

memiliki anak usia 4-10 tahun di kelurahan sinar banten 

kecamatan talang padang kabupaten tanggamus. Pada usia 4-10 

tahun anak mulai mengembangkan kemampuan kognitif yang 

lebih kompleks serta mengembangkan imajinasi yang postif. 

Merka juga memiliki teman sebaya dan juga mulai menjelajahi 

minat dan bakat mereka. Serta diusia ini juga pola fikir dan 

karakter anak dapat dengan mudah untuk dibentuk
1
 

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti "to 

mark" (menandai) dan memfokuskan, bagaimana 

mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 

tingkah laku. Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak 

jujur, kejam, atau rakus dikatakan sebagai orang yang 

berkarakter jelek, sementara seoarang yang berperilaku jujur, 

suka menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. 

Jadi istilah karakter erat kaitanya dengan personality 

(kepribadian) seseorang. Seseorang bisa disebut orang yang 

berkarakter (A Person Of Character) apabila perilakunya sesuai 

dengan kaidah moral.
2
 Karakter yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah terbentuk nya karakter anak yang memiliki tutur kata 

lembut atau sopan santun dalam berbicara. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas 

yang dimaksud dengan pendekatan komunikasi orang tua dalam 

membentuk karakter anak adalah bagaimana pendekatan 

komunikasi yang digunakan orang tua di kelurahan Sinar Banten, 

kecamatan Talang Padang, karena pembentukan karakter anak 

dimulai dari cara orang tua berkomunikasi dengan mereka. 

Proses membentuk karakter anak, yang dimulai dengan cara anak 

                                                             
1 Nur Irmayanti,Satriya Adymas Pranajaya, “Psikologi Anak”, 

(Sumatra Barat : PT. Global Eksekutif Teknologi,2022,Cet1),19. 
2 Zubaedi, "Desain Pendidikan Karakter", (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group,2012,Cet.2),12. 
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mendengar, mengucapkan, melihat, melakukan, atau bertindak, 

disebut sebagai karakter. 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak akan pernah terlepas 

dari kegiatan komunikasi bahkan hampir seluruh waktu yang kita 

habiskan adalah untuk berkomunikasi dengan orang lain. Secara 

sadar atau tanpa kita sadari, kita dapat menghitung dari waktu ke 

waktu, selalu terlibat dalam komunikasi yang bersifat rutinitas, 

beberapa jam waktu yang kita gunakan dalam berbicara, 

menonton televisi, belajar dan lain-lain. Seberapa jauh 

komunikasi berperan penting dalam kehidupan manusia dan 

waktu yang diluangkan dalam proses komunikasi sangat besar. 

Timbul pertanyaan berapa banyak waktu yang digunakan dalam 

proses komunikasi di dalam keseharian.
3
  

Adapun bentuk kegiatan komunikasi yang digunakan untuk 

menulis, untuk membaca, dan untuk berbicara serta untuk 

mendengarkan orang lain berbicara. Hal ini membuktikan bahwa 

komunikasi sangat memiliki peran yang penting dalam 

kehidupan sosial manusia, dengan kata lain komunikasi telah 

menjadi jantung dari kehidupan kita, dan komunikasi yang 

efektif dan intensif akan memungkinkan tercapainya hubungan 

yang harmonis. Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat 

penting bagi terbentuknya sebuah interaksi antara satu orang 

dengan orang yang lainnya. Manusia sebagai pribadi maupun 

makhluk sosial akan saling berkomunikasi dan saling 

mempengaruhi satu sama lain dalam hubungan yang beraneka 

ragam, dengan gaya dan cara yang berbeda pula. Komunikasi 

merupakan dasar dari seluruh interaksi antar manusia.
4
  

Sering ditemui didalam keluarga inti dimana didalamnya 

terdapat ayah, ibu, kakak, dan adik tentu terdapat berbagai 

macam perbedaan dalam pendekatan komunikasi. Pendekatan 

                                                             
3 Alfon Pusungulaa Julia Pantow Antonius Boham Pola 

Komunikasi Keluarga dalam Membentuk karakter Anak di Keluarga  Beo 

Talaud, Jurnal Acta Diurna, Volume IV, No 5, (2015), 57. 
4 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT  

Rajagrafindo Persada, 2016), 1. 
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komunikasi dapat di pahami sebagai pendekatan hubungan 

antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan 

pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud 

dapat di pahami dengan baik.
5
 

Keluarga merupakan lingkungan tempat dimana seorang 

anak tumbuh dan berkembang, sehingga memberikan banyak 

peran dalam membentuk kepribadian dan karakter seseorang. 

Kebanyakan anak, lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

dini yang mempengaruhi perkembangan anak, setelah sekolah 

dan kemudian masyarakat. Keluarga dipandang sebagai 

lingkungan dini yang dibangun oleh orang tua dan orang orang 

terdekat.
6
 Setiap keluarga memiliki sejarah perjuangan, nilai-

nilai, dan kebiasaan yang turun temurun yang secara tidak sadar 

akan membentuk karakter anak. Keluarga merupakan forum 

pendidikan yang pertama dan utama dalam sejarah hidup sang 

anak yang menjadi dasar penting dalam pembentukan karakter 

manusia itu sendiri. 

Keluarga harus memiliki suasana yang dinamis dan harmonis 

agar anak-anak memiliki karakter yang kuat dan jiwa yang baik. 

Ini dapat dicapai dengan koordinasi dan komunikasi yang kuat 

antara orang tua dan anak. Ketika orang tua dan anak 

berkomunikasi dengan baik, pembentukan karakter anak akan 

terjadi. Setiap orang tua ingin anaknya memiliki kepribadian 

yang baik, tetapi seiring perkembangan anak, yang tidak 

terpengaruh oleh lingkungannya, orang tua seringkali 

memberikan hal-hal yang dapat mempengaruhi kepribadian 

mereka. Misalnya, ketika seorang anak bergaul dengan 

kehidupan anak-anak yang nakal, atau ketika seorang anak 

berteman dengan teman yang agak keras dan kasar. Tentu saja 

hal-hal seperti ini dapat berdampak pada pembentukan karakter 

anak. 

                                                             
5 Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak dalam Keluarga, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 1. 
6
 Alfon Pusungulaa Julia Pantow Antonius Boham, Pola 

Komunikasi Keluarga dalam Membentuk karakter Anak di Keluarga  Beo 

Talaud, Jurnal Acta Diurna, Volume IV, No 5, (2015), 17. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti karakter anak yang ada 

di kelurahan sinar banten kecamatan talang padang salah satu 

nya adalah tidak sopan kepada orang tua maupun orang lain 

dalam berbicara seperti mengeluarkan kata-kata yang tidak 

pantas sehingga tumbuh besar dengan karakter yang tidak baik, 

Hal ini disebabkan oleh faktor lingkungan sekitar, latar belakang 

pendidikan orang tua dan juga faktor ekonomi. Hal ini juga 

disebabkan bahwa anak-anak Indonesia mulai kehilangan sifat 

asli mereka sebagai orang Indonesia karena globalisasi dan 

kemajuan teknologi. Mereka mulai kehilangan rasa hormat dan 

sopan santun terhadap orang tua mereka.
7
 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah Pendekatan Komunikasi Orang 

Tua dalam Membentuk Karakter Anak Di Kelurahan Sinar 

Banten Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus.  

Sub-Fokus penelitian ini adalah Proses pendekatan 

komunikasi orang tua seperti Qaulan Layyinan, Qaulan 

Ma’rifan, Qaulan Maisura, di Kelurahan Sinar Banten 

Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus. 

 

D. Rumusan Masalah 

Untuk membuat permasalahan  menjadi menjadi lebih 

spesifik yang sesuai dengan titik tekan kajian, maka harus ada 

rumusan masalah yang benar-benar fokus. Mengacu pada latar 

belakang diatas, maka penulis membuat rumusan masalah 

sebagai berikut :  

Bagaimana Pendekatan Komunikasi Orang Tua Dalam 

Membentuk Karakter Anak Di Kelurahan Sinar Banten 

Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus? 

  

                                                             
7 Wiekandini Dyah Pandanwangi dan Fridan Nuryatiningsih, 

Komik Wayang Anak Pandawa Sebagai Media Pendidikan Karakter di 

Jaman Kekinian, Jurnal Of Urban Socierty‟s Arts, volume 5, No 1, (2018) 
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E. Tujuan Penelitian  

Sebagaimana yang telah kita ketahui setiap langkah 

dan usaha pasti memiliki suatu tujuan. Tujuan penelitian pada 

hakikatnya mengungkapkan apa yang hendak dicapai oleh 

peneliti.
8
 Tujuan penelitian adalah untuk menjawab pertanyaan 

yang telah dirumuskan diatas, yakni : untuk mengetahui 

pendekatan komunikasi orang tua dalam membentuk karakter 

anak di kelurahan sinar banten kecamatan talang padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumbangan pemikiran bagi perkembangan komunikasi 

pada umumnya khusunya komunikasi dan penyiaran 

islam. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dalam bidang karya ilmiah serta masukan bagi peneliti 

selanjutnya dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan tentang pendekatan komunikasi orang tua 

dalam membentuk karakter anak dikelurahan sinar 

banten kecamatan talang padang. 

b. Bagi masyarakat sinar banten menjadi salah satu ilmu 

pengetahuan yang baru dan sumber informasi bagi 

masyarakat khusunya orang tua dalam membentuk 

karakter anak. Agar supaya orang tua mengetahui bahwa 

membentuk karakter anak yang baik dan benar adalah 

sangat penting untuk kedepannya. 

c. Bagi kampus UIN Raden Intan Lampung sebagai bahan 

masukan bagi universitas dalam perkembangan 

komunikasi dan penyiaran islam yang lebih baik dan 

                                                             
8 Mukti Fajar dan Yuliano Achmad, Dualisme Penelitian Hukum 

Normatif dan Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2017), 89. 
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bermutu sehingga dapat menjadikan fakultas dakwah 

dan ilmu komunikasi yang lebih baik dan unggul. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Demi untuk menghindari adanya plagiarisme terhadap 

karya ilmiah atau duplikasi penelitian yang sudah diteliti oleh 

peneliti lain, maka peneliti mengkaji kembali beberapa karya 

ilmiah yang menyinggung permasalahan yang memimiliki 

keterkaitan dengan penulis. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu yang penulis temukan untuk dijadikan panduan dan 

tolak ukur yang terkait dengan penelitian penulis. 

1. Hanik Zulaeha Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 

dalam skripsinya yang berjudul Komunikasi Interpersonal 

Orang Tua Dengan Anak Dalam Membentuk Karakter 

Islami Didesa Wonosidi Tulakan Pacitan. Skripsinya 

menjelaskan mendidik anak merupakan hal yang paling 

utama bagi orang tua. Banyak orang tua yang kesulitan 

dalam memahami dan mengontrol karakter anak, khususnya 

dalam koridor islami. Maka dari itu, orang tua disisi lain 

dituntut untuk mengetahui dan memahami pengetahuan 

tentang emosional anak dan memandang anak sebagai 

mahluk sosial yang membutuhkan kelompok-kelompok lain 

dalam hidupnya, khususnya keluarga. 

2. Skripsi yang berjudul Pola Komunikasi Dakwah Dalam 

Pembinaan Akhlak Remaja Desa Sukanegara Kecamatan 

Tanjung Bintang Lampung. Skripsi ini disusun oleh walem, 

Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. Dalam penelitian kesimpulan 

yang dapat diambil adalah selain ia membahas tentang 

seperti apa pola komunikasi da‟i dalam pembinaan akhlak 

remaja. Permasalahan ini diangkat karena asumsi bahwa 

peneliti melihat kurangnya moral anak remaja terhadap 

orang tua. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif 

yaitu bagaimana cara seseorang komunikasi dengan 

komikator dalam membentuk karakter anak remaja. 
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3. Skripsi yang berjudul Pola Komunikasi Kelurga Dalam 

Membentuk Karakter Anak Dikelurahan Beo Taulud disusun 

oleh Alfon Pusungulaa Julia Pantow, penelitiannya 

menjelaskan pola komunikasi dalam keluarga baik dengan 

face to face (tatap muka), menggunakan media teman 

maupun media komunikasi seperti handphone menjadi hal 

menarik untuk diteliti. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian sangat penting untuk 

diperhatikan agar dalam pelaksanaan penelitiannya dapat 

dipertanggung jawabkan secara keilmuan. Adapun yang menjadi 

bagian-bagian dari metode penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian  

Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research), ialah penelitian yang langsung 

dilakukan dilapangan atau pada responden.
9
 Dilakukan 

dengan cara menggali informasi untuk mendapatkan data 

langsung dari lapangan penelitian. Adapun data yang 

diteliti yaitu tentang pendekatan komunikasi orang tua 

dalam membentuk karakter anak dikelurahan sinar 

banten kecamatan talang padang kabupaten tanggamus. 

b. Sifat penelitian 

Dilihat dari sifatnya maka penelitian ini termasuk 

kualitatif karena penelitiannya tidak menggunakan 

perhitungan angka-angka tapi menghasilkan data 

deskriftif berupa kata-kata tertulis atau perilaku yang 

dapat diamati.
10

 

  

                                                             
9 Susiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat 

Penelitian dan Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015), 12. 
10 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1999),3. 
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2. Sumber data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka yang termasuk dalam sumber datanya 

ialah 

a. Sumber data premier 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari responden atau objek yang diteliti.
11

 

Dalam hal ini penelitian memperoleh data atau informasi 

langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen 

yang telah ditetapkan sebagai populasi dan sampel. 

Dalam penelitian ini data primer yang digunakan berupa 

wawancara mendalam dengan objek penelitian dan 

dokumentasi pada saat wawancara dengan orang tua dan 

anak. Data primer dianggap lebih akurat karena data ini 

disajikan secara terperinci. Data primer ini secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 

riset atau penelitian. Data primer dapat berupa pendapat 

subjek riset (orang) baik secara individu maupun 

kelompok, kejadian atau kegiatan dan hasil penguji.  

Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini 

dari jumlah keseluruhan RT harapan jaya yaitu ada 12 

orang tua yang memiliki anak usia 6-12 tahun atau 

disebut masa kanak-kanak akhir (Hurlock 1990). Peneliti 

mengumpulkan data primer dengan teknik Purposive 

Sampling, yaitu cara pengambilan sumber data 

berdasarkan ciri-ciri kriteria tertentu. Adapun yang bisa 

dijadikan sumber data primer dengan ciri-ciri atau 

kriteria yang relevan dengan topik dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Orang tua yang memiliki anak usia 4-10 tahun 

2. Orang tua yang mendorong tumbuh kembang 

anak 

3. Memahami peran sebagai orang tua 

                                                             
11 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2016), 57. 
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4. Memiliki pendidikan yang cukup untuk 

menunjang pembntukan karakter anak 

5. Menempatkan dirinya sebagai pendengar yang 

baik dan seperti menjadi teman bagi anak. 

Berdasarkan dari kriteria yang telah ditetapkan 

dengan hasil pengamatan maka diambil 6 orang tua yang 

dijadikan informan sesuai dengan kriteria diatas dalam 

penelitian. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder yaitu data atau informasi 

yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian yang bersifat publik yang terdiri atas struktur 

organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-laporan, 

buku-buku, jurnal dan sumber data lainnya yang 

berkenaan dengan penelitian.
12

 

 

3. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara (interview)  

Wawancara adalah kegiatan pengumpulan 

data primer yang bersumber langsung dari responden 

penelitian dilapangan.
13

 Metode wawancara teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

mendaptkan informasi-informasi secara lisan dengan 

melalui percakapan secara langsung dan bertatap 

muka dengan orang yang akan memberikan 

informasi yang sedang menjadi penelitian.
14

 Maka 

metode wawancara adalah memiliki percakapan 

dengan maksud tertentu, percakapan yang dilakukan 

oleh dua orang yaitu pewawancara dan wawancara 

                                                             
12 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2010), 79. 
13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 (Yogyakarta : Andy 

Ofset,1989), 86. 
14 Mardalis, Metode Penelitian Sebagai Pendekatan Proposal, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 64. 
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yaitu yang memberi pertanyaan dan yang menjawab 

pertanyaan yang diajukan.
15

  

Jenis metode wawancara ini adalah 

terstruktur dan non terstruktur. Maka pewawancara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

susunannya sudah ditetapkan atau disiapkan sebelum 

melakukan wawancara, metode ini sangat membantu 

agar mengarahkan penelitian agar tidak melenceng 

dari apa yang sudah disusun. Selanjutnya wawancara 

dilakukan sesuai situasi pewawancara yang harus 

bisa mengarahkan yang telah diwawancarai adalah 

orang tua di desa sinar banten kecamatan talang 

padang, dan memiliki anak usia 5 sampai 11 tahun. 

Metode ini digunakan agar mendapatkan informasi 

bagaimana orang tua membentuk karakter anak. 

b. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi ialah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel berupa foto, catatan, buku, 

majalah, jurnal, teori, dalil ataupun hukum-hukum 

dan lain sebagainya yang berhubungan dengan 

masalah penyelidikan.
16

 

c. Metode Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.
17

 Dalam penelitian ini metode observasi 

yang dilakukan penulis digunakan untuk 

pengumpulan data atau keterangan-keterangan yang 

penulis akan lakukan baik secara langsung ditempat 

objek penelitian maupun secara tidak langsung yaitu 

Pola Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dalam 

                                                             
15 Lexi. J. Meleong,Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

PT. Rosdan Karya, 2011), 135. 
16 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2000), 83. 
17 Ibid, 203. 
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Membentuk Karakter Anak Di Kelurahan Sinar 

Banten Kecamatan Talang Padang. 

4. Analisa Data 

Dalam penelitian ini, analisis data kualitatif digunakan. 

Tujuan analisis data kualitatif ini adalah untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap 

berasal dari masalah sosial dan kemanusiaan. Dalam proses 

penelitian kualitatif ini, beberapa langkah penting diambil, 

termasuk mengajukan pertanyaan dan prosedur, 

mengumpulkan data khusus dari peserta, menganalisis data 

secara induktif mulai dari topik umum hingga topik khusus, 

dan memahami arti data.
18

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga 

alur kerja yang berjalan secara bersamaan, menurut Miles 

dan Huberman. Tiga alur kerja tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Reduksi Data 

Penyempurnaan data termasuk penambahan data 

yang dianggap perlu dan relevan untuk penelitian dan 

pengurangan data yang dianggap kurang penting dan 

tidak relevan. Untuk mereduksi data, peneliti harus 

merangkum, memilih hal-hal yang paling penting, 

memfokuskan pada hal-hal yang paling penting, dan 

mencari tema dan polanya. Dengan melakukan ini, data 

yang akan direduksi dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data berikutnya. Selain itu, dengan 

mereduksi data, peneliti juga akan lebih mudah 

menemukan data apabila diperlukan.
19

 Analisis yang 

dikenal sebagai reduksi data bertujuan untuk 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

                                                             
18 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori 

Konsep Dalam Penelitian Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray, 2020), 7. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), 247. 
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yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga 

kesimpulan akhir dapat ditarik dan divalidasi. 

Metode penelitian ini bertujuan untuk 

merangkum, memilih, dan mencatat informasi yang 

dianggap penting untuk penelitian. Data yang 

dikumpulkan oleh peneliti berasal dari wawancara yang 

mereka lakukan dengan informan. 

b. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman, sajian data 

adalah sekumpulan informasi yang terorganisir yang 

memungkinkan pengambilan keputusan dan 

pengambilan kesimpulan dalam penelitian. Penyajian 

data digunakan untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang sedang dibahas dan sebagai acuan 

untuk mengambil berbagai tindakan yang bergantung 

pada pemahaman dan analisis sajian data.
20

 Dalam 

penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam berbagai 

bentuk, seperti bagan, uraian singkat, flowchart, 

hubungan antarkategori, atau yang lainnya. Namun, 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa penyajian data 

yang paling umum adalah teks yang bersiat naratif. 

Penyajian data akan membantu peneliti memahami 

fenomena apa pun yang terjadi selama proses penelitian, 

sehingga mereka dapat merencanakan proses selanjutnya 

berdasarkan apa yang mereka ketahui tentang fenomena 

tersebut.
21

 

Dengan menggunakan teknik penelitian ini, 

peneliti bermaksud untuk menyajikan data yang mereka 

peroleh dari wawancara yang telah dimodifikasi dalam 

bentuk teks naratif. Deskripsi data dan temuan penelitian 

akan disertakan dalam bagian ini. 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data 

                                                             
20 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan 

Praktik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 211. 
21 Sugiyono, Op. Cit., 249. 
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Verifikasi data dilakukan apabila kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan tersebut merupakan 

kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).
22

 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil dari 

penelitian yang bertujuan untuk menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan 

tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif objek 

penelitian dengan berpedoman pada kajian dalam 

penelitian.
23

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam memahami 

masalah yang akan dibahas, maka diperlukan format penulisan 

kerangka skripsi agar memperoleh gambaran komprehensif 

dalam penelitian.  

Secara sistematika, penulis skripsi ini teridir dari lima 

bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Sedangkan garis 

besarnya, penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  Pendahuluan, pada bab I ini menguraikan 

penegasan judul, latar belakang, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian peneliti terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan skripsi. 

BAB II  Landasan teori, bab II berisi tentang landasan 

teori yang mendasari penulisan pembahasan 

dalam skripsi. 

                                                             
22 Ibid., 252. 
23 Imam Gunawan, Op. Cit., 212. 
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BAB III  Deskripsi objek penelitian, pada bab III 

menjelaskan gambaran umum tentang objek 

penelitian dan hasil penelitian.  

BAB IV  Analisis penelitian, Pada bab IV menjelaskan 

tentang Pendekatan  Komunikasi  Orang Tua 

Dalam Membentuk Karakter Anak Di Kelurahan 

Sinar Banten Kecamatan Talang Padang. 

BAB V  Penutup, penutup. Merupakan akhir dari 

pembahasan skripsi yang meliputi kesimpulan, 

saran-saran, dan penutup. 
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. GAMBARAN UMUM DESA SINAR BANTEN 

1. Sejarah Pekon 

Pekon Sinaranten adalah salah satu pekon yang 

berada di Kecamatan Talangpadang Kabupaten 

Tanggamus propinsi Lampung, yang berdiri sejak tahun 

1928 yang tergolong definitif dan pembentukanya sudah 

memiliki kekuatan hukum. Kondisi grafis pekon 

Sinarbanten merupakan sebagian besar adalah lahan 

permukiman yang dilingkari oleh batas sungai. Dan 

Pekon Sinarbanten disebut pekon perdagangan karena 

sebagian besar mata pencarian penduduknya ada 

disektor perdagangan ini identik dengan keberadaan 

pekon Sinarbanten berdekatan dengan pusat pasar 

Talangpadang. 

Dengan seiringnya waktu yang terus berjalan dan 

dengan bertambahnya jumlah penduduk Pekon 

Sinarbanten yang saat ini dipimpin oleh Muhammad 

Amin, S.Pd.I sebagai Kepala Pekon serta jajaran 

terkaitnya terpacu untuk mulai berbenah diri 

membangun wilayahnya, membangun Pekon 

Sinarbanten agar lebih maju lagi dan tidak tertinggal 

dengan Pekon-pekon lain yang ada di wilayah 

kecamatan Talangpadang. Pembangunan insfratruktur 

berupa jalan penghubung antar Dusun, antar Pekon dan 

antar Kecamatan terus ditata dan dibangun untuk 

mempermudah dan memberikan pelayanan kepada 

masyarakat serta mempermudah masyarakat menjual 

hasil bumi. 

Apabila kita menoleh kebelakang tentang siapa saja 

yang pernah menjabat Kepala Kampung/ Kepala Pekon 

Sinarbanten maka dapat diurutan sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 

NO 
NAMA KEPALA 

PEKON 

TAHUN 

MENJABAT 

1 YUMIRAN 1928 s/d 1935 

2 TUBAGUS HUSNI 1935 s/d 1943 

3 JARO NUR 1943 s/d 1950 

4 JARO DUL MU‟IN 1950 s/d 1953 

5 JARO DULHAQ 1953 s/d 1967 

6 JARO M. TOHIR 1967 s/d 1977 

7 HI.BADJURI ISA 1977 s/d 2004 

8 FUAD A. HALIM 2004 s/d 2009 

9 ERWIN ARAFAT 2009 s/d 2013 

10 MUHAMMAD AMIN, 

S.Pd.I 
2015 s/d sekarang  

 

Demikian sekelumit gambaran umum Pekon 

Sinarbanten yang usianya relatif lebih tua diantara Pekon-

Pekon lain di Kecamatan Talangpadang Kabupaten 

Tanggamus. 

a. Kondisi Pemerintahan Desa 

Hubungan perintah dalam Tata Kelola Pemerintahan 

Desa, Pemerintahan Pekon Sinarbanten mengutamakan 

segi peningkatan etos kerja dan kerjasama tim dalam 

menjalankan roda kepemerintahan supaya dapat 

meningkatkan pelayanan pada masyarakat dengan lebih 

baik. Dan memegang teguh tiga nilai revolusi Mental untuk 

memajukan sistem pemerintahaan Pekon Sinarbanten ; 

1. Integritas (Jujur, dipercaya , berkarakter, bertanggung 

jawab)  

2. Kerja keras (etos kerja, daya saing, optimis, inovativ 

dan produktif)  

3. Gotong-royong (kerjasama, solidaritas, komunal, 

berorientasi pada kemaslahatan)  
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(1) Demografi 

 Letak dan Luas Wilayah 

Wilayah Pekon Sinarbanten merupakan salah satu dari 

20 Pekon diwilayah Kecamatan Talangpadang, yang masuk 

wilayah ibukota Kecamatan Talangpadang, Pekon 

Sinarbanten Mempunyai luas wilayah seluas 73,4 Ha. 

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Pekon Sinar 

Semendo dan Sinar Harapan 

b) Sebalah Selatan Berbatasan dengan Pekon 

Banjarsari 

c) Sebelah timur berbatasan dengan Pekon Banding 

Agung Dan Sukarame 

d) Sebelah Barat Berbatasan dengan Pekon Negeri 

Agung dan Sinar Harapan 

Iklim Pekon Sinarbanten sebaimana pekon-pekon lain 

diwilayah Indonesia mempunyai iklim Kemarau dan 

penghujan, hal tersebut mempengaruhi pola tanam yang 

ada dipekon Sinarbanten kecamatan Talangpadang. 

b. Suku Dalam Pekon Sinarbanten  

1) Suku Kebun Kelapa   

Nama Kepala Suku   : ISWAR 

NO. HP    : 0812 7643 6519 

Luas Wilayah + 9,2 Ha. dengan batas-batas sebagai 

berikut :  

a. Bagian Barat   : Area Persawahan  

b. Bagian Timur   : Sungai  

c. Bagian Utara   : Suku Asem & 

Suku Aren 

d. Bagian Selatan   : Pekon Banjarsari  

Suku Kebun Kelapa mempunyai Penduduk 160 

KK, 600 Jiwa, yang terdiri dari Laki-laki 280 orang 

dan Perempuan 320 orang. 

2) Suku Aren  

Nama Kepala Suku  : HAFID  

NO. HP   : 0823 5140 4142 
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Luas Wilayah + 8,5 Ha dengan batas-batas sebagai 

berikut :  

a. Bagian Barat   : Area Persawahan  

b. Bagian Timur   : Jalan Raya  

c. Bagian Utara   : Suku SB. Tengah  

d. Bagian Selatan  : Suku Kebun Kelapa  

Suku Aren Mempunyai Penduduk 250 KK 675 

Jiwa, yang terdiri dari laki-laki 320 Orang dan 

Perempuan 355 Orang.  

3) Suku Asem  

Nama Kepala Suku   : RONI  

No. HP    : 0823 0602 8400 

Luas Wilayah + 9.3 Ha dengan batas-batas sebagai 

berikut :  

a. Bagian Barat   : Jalan Raya  

b. Bagian Timur   : Sungai  

c. Bagian Utara   : Suku Sb. Tengah  

d. Bagian Selatan   : Jalan Raya  

Suku Asem Mempunyai Penduduk 325 KK 660 

Jiwa, yang terdiri dari laki-laki 275 Orang dan 

Perempuan 385 Orang.  

4) Suku SB. Tengah  

Nama Kepala Suku   : HENDRI 

No Hp.    :  

Luas Wilayah + 11,8 Ha dengan batas-batas sebagai 

berikut :  

a. Bagian Barat   : Sungai  

b. Bagian Timur   : Suku Jagabaya  

c. Bagian Utara   : Suku Kampung 

Baru  

d. Bagian Selatan   : Suku Asem & 

Suku Aren  

Suku SB. Tengah Mempunyai Penduduk 550 KK 

950 Jiwa, yang terdiri dari laki-laki 475 Orang dan 

Perempuan 450 Orang. 

5) Suku Jagabaya  
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Nama Kepala Suku   : HERIYANTO  

No. HP     : 0852 6986 1245 

Luas Wilayah + 9,2 Ha dengan batas-batas sebagai 

berikut :  

a. Bagian Barat   : Suku Harapan 

Jaya  

b. Bagian Timur   : Suku SB. Tengah  

c. Bagian Utara   : Suku Kp. Baru  

d. Bagian Selatan  : Area Persawahan  

Suku Jagabaya Mempunyai Penduduk 400 KK 750 

Jiwa, yang terdiri dari laki-laki 450 Orang dan 

Perempuan 300 Orang.  

Tabel 3.2 

Jumlah penduduk kelurahan sinar banten 

Berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 2.547 

2. Perempuan 2.391 

3. Kepala keluarga 1.685 

 

Mata pencaharian penduduk kelurahan sinar banten, 

terdapat berbagai macam bentuk mata pencaharian demi 

berlangsungnya sebuah kehidupan yang sejahterah cara 

apapun ditempuh. Segalanya bertujuan untuk mencukupi 

kebutuhan rumah tangga dan dapat membiayai anak-anak 

mereka yang sedang melanjutkan sekolah. Mata pencaharian 

di kelurahan sinar banten diantaranya : 

Tabel 3.3 

Jumlah mata pencaharian penduduk kelurahan sinar 

banten 

No  Jenis mata pencaharian Jumlah 

1. Petani  439 

2. Buruh Tani 70 

3. Buruh harian lepas 129 

4. Wiraswasta  1.086 
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5. Pedagang keliling  139 

6. Guru swasta 42 

7. PNS 24 

 

Tabel 3.4 

Jumlah anak usia 4-10 tahun 

Kelurahan sinar banten 

No Dusun  Jumlah  

1. Sinar banten tengah 70 

2. Sinar banten tangsi 89 

3. Harapan jaya 42 

4. Kampung Baru 67 

5. Jaga baya 54 

6. Kebun kelapa 95 

7. Asem 65 

8. Aren 80 

 

Gambar 1 

Peta Kelurahan Sinar Banten 
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B. Pendekatan Komunikasi Orang Tua Dalam Membentuk 

Karakter Anak Didesa Sinar Banten 

Kehidupan sehari-hari kita penuh dengan komunikasi 

kita hampir setiap hari berbicara dengan orang lain. Keluarga 

inti yang terdiri dari ayah, ibu, kakak, dan adik tentu 

memiliki berbagai macam perbedaan dalam cara mereka 

berkomunikasi. Pendekatan komunikasi mengacu pada 

hubungan antara dua atau lebih orang untuk menyampaikan 

dan menerima pesan dengan cara yang tepat sehingga orang 

dapat memahaminya. 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bab 

sebelumnya bawasannya Pendekatan komunikasi adalah 

perencanaan dalam penyampaian pesan melalui kombinasi 

berbagai unsur komunikasi seperti frekuensi, formalitas, isi 

dan saluran komunikasi sehingga pesan yang disampaikan 

mudah diterima dan dipahami serta dapat mengubah sikap 

atau perilaku sesuai dengan tujuan komunikasi. 

Berdasarkan penelitian penulis, jelas bahwa peran orang 

tua sebagai komunikator dalam membentuk karakter anak 

sangat penting untuk mendidik dalam membentuk karakter 

anak. Seperti etika berbicara dalam islam yakni Qaulan 

layyinan  yakni perkataan lemah lembut. 

1. Qaulan Layyinan (Perkataan yang lembut) 

Sebagaimana dijelaskan oleh ibu bella afiah 

saat ditanya tentang tahap proses pembentukan 

karakter kepada anak: 

“Menurut saya dalam membentuk karakter anak 

awal mula yang kita kenalkan kepada anak adalah 

komunikasi yang baik yakni berupa perkataan lemah 

lembut,  komunikasi orang tua dengan anak itu 

sangat penting, tanpa adanya komunikasi tidak akan 

ada hubungan yang terjalin, apalagi dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemudian memberikan 

pemahaman kepada Anak tentang kebaikan atau 

keburukan yang harus dijalani maupun dihindari, 

ketika anak melakukan kesalahan saya selalu 
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memberikan nasihat agar supaya terhindar dari hal-

hal yang bersifat negat. Dan dirumah juga kita selalu 

mengajarkan kebiasan-kebiasaan yang positif supaya 

anak dapat meniru hal-hal positif juga. Sedangkan 

budaya yang ada didesa ini mempengaruhi tumbuh 

kembang anak saya karena budaya atau culture yang 

negatif yakni berkata dengan nada yang tinngi dan 

suka melawan orang tuanya.”
24

 

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu 

juliyanti, beliau mengatakan: 

“Awal mula yang saya ajarkan kepada anak 

adalah dalam berbicara, karena  hari-hari 

kita selalu berbicara. Dimulai dari orang tua 

terlebih dahulu harus berbicara kepada anak 

dengan baik, lemah lembut, karena anak 

mudah sekali menangkap apa yang 

dibicarakan oleh tua nya, saya juga selalu 

berbicara dengan suami saya mau orang lain 

depan anak saya harus berbicara yang baik, 

sopan, agar anak saya terbiasa. Saya 

mengajarkan kepada anak juga tentang 

agama islam harus selalu mengucapkan 

salam ketika ingin masuk rumah, bertegur 

sapa dengan baik kepada siapapun. ”
25

 

Untuk mencapai karakter yang diharapkan 

orang tua, pendekatan komunikasi antara orang tua 

dan anak harus selalu terjadi. Dengan berbicara, 

orang tua dan anak dapat menjalin hubungan yang 

baik dan memberikan pendidikan kepada 

anaknya.Oleh karena itu sangat penting bahwa 

komunikasi secara langsung terjadi setiap hari agar 

komunikasi mudah disampaikan dan diterima. 

2. Qaulan Ma’rufan (Perkataan yang baik) 

                                                             
24 Wawancara dengan ibu bella afiah pada tanggal 18 oktober 2023 
25 Wawancara dengan ibu juliyanti pada tanggal 18 oktober 2023 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

penulis bahwasanya pendekatan komunikasi orang 

tua di kelurahan sinar banten menggunakan 

pendekatan komunikasi interpersonal yang terjadi 

secara langsung yang di dalamnya memuat reaksi 

atau feedback yang diperoleh dari komunikan ke 

komunikator, pesan yang disampaikan orang tua 

dalam komunikasi interpesonal mengandung pesan 

yang mudah dipahami, misalnya menggunakan 

bahasa yang kasar dengan suara yang sopan santun 

dan perkataan yang ringan dan mudah diterima, 

lemah lembut, tidak menggunakan triakan, ataupun 

tidak ringan tangan. Hal ini sesuai etika pendekatan 

dalam islam. Yakni Qaulan Ma’rifan (pekataan yang 

ringan) dengan wawancara yang dilakukan penulis 

dengan orang tua yang bernama lina apriyanti ketika 

ditanya mengenai pemahaman yang diajarkan 

kepada anak, berikut: 

“saya selalu berbicara yang baik kepada 

anak saya mengajarkan kepada anak untuk 

selalu berbiicara baik kepada siapapun, 

ketika melakukan kesalahan maka kita 

menegur nya dengan cara perkataan yang 

baik untuk  anak, kita memberi penjelasan 

kepada anak bahwa yang dilakukan itu 

salah. Saja juga membiasakan dirumah 

dengan keluarga ketika berbica 

menggunakan bahasa yang baik, contoh 

ketika ada problem dirumah saya selalu 

mengajarkan cara menyelesaikan masaalah 

tidak harus dengan marah marah. 

Selanjutnya saya memberikan edukasi positf 
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dalam budaya lingkungan sekitar supaya 

tidak mudah terpengaruh.”
26

 

  Hal senada disampaikan oleh bapak bayu, sebagai 

berikut: 

“ketiksa saya memberikan pemahaman 

kepada anak saya harus paham dulu anak 

saya itu bagaimana kondisinya sedang apa 

anaknya, ketika telah melakukan kesalahan 

saya menegurnya dengan baik saya 

menanyakan mengapa melakukan hal itu, 

saya harus selalu melakukan pendekatan 

emosional anak harus sering-sering 

mengobrol dengan anak agar anak mudah 

mengerti ketika kita memberi pemahaman, 

contoh ketika hendak pergi dari rumah harus 

pamit kepada orang tua meminta izin dengan 

baik.”
27

 

Berdasarkan hasil wawancara narasumber 

diatas, bisa dilihat bahwa pendekatan komunikasi 

orang tua dan anak dengan berbicara yang baik. 

3. Qaulan Maisura (Perkataan yang ringan)  

Sebagai penguat penelitian ini, penulis 

mengumpulkan data dan observasi dari wawancara 

tersebut. Berdasarkan observasi penulis, orang tua 

harus mengajarkan kebiasaan baik kepada anak 

bukan hanya dengan memaksa mereka untuk 

melakukannya, karena tujuanya untuk sesuatu yang 

mudah dimengerti oleh anak. Hal ini seperti yang 

disampaikan juga oleh ibu ferawati: 

“saya dan suami saya ketika dirumah selalu 

memberikan penganenalan tentang prinsip 

dasar keagaaman supaya menjadi bekal 

ketika anak saya tumbuh dewasa. 

                                                             
26

 Wawancara dengan ibu lina apriyanti pada tanggal 18 oktober 
2023 

27 Wawancara dengan bapak bayu pada tanggal 18 oktober 2023 
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Contohnya, mengajarkan tentang praktik 

solat, mengaji, serta menjalankan ibadah 

puasa juga. Kemudian memberikan 

pemahaman tentang keagaaman yang mudah 

dipahami dan mudah dimengerti. Serta saya 

dan suami selalu membiasakan untuk 

praktik bersama anak saya tentang wawasan 

keagamaan. Tetapi budaya didesa ini masih 

banyak anak-anak yang kurang wawasan 

keagaamnya oleh karena itu saya dan suami 

selalu mengajarkan tentang wawasan 

keagaaman terhadap anak kami supaya tidak 

mudah terpengaruh oleh lingkungan sosial 

yang berdampak negatif”
28

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, 

penulis menyimpulkan bahwa pendekatan 

komunikasi orang tua sering menggunakan bahasa 

yang sopan dan mudah dimengerti sehingga 

menjadikan anak memiliki karakter yang baik.. 

Berikut hasil wawancara dari ibu asmawati: 

“Saya ketika dirumah membiasakan anak 

saya untuk mengerjakan hal hal yang 

sifatnya positif, karena dengan menanamkan 

nilai-nilai positif terhadap anak dapat 

memberi pengetahuan terhadap batasan yang 

dapat membawa anak untuk melakukan hal 

yang bersifat negatif. Tidak hanya itu, saya 

juga memberikan contoh yang baik terhadap 

anak, karena diumur 4-10 th itu lebih 

cenderung mengikuti prilaku orang-orang 

sekitarnya.”
29

 

Dalam wawancara yang dilakukan oleh 

penulis, dapat disimpulkan bahwa orang tua di 

                                                             
28 Wawancara dengan ibu ferawati pada tanggal 18 oktober 2023 
29 Wawancara dengan ibu asmawati pada tanggal 18 oktober 2023 
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kelurahan Sinar Banten mendidik anak-anaknya 

dengan cara yang dapat menjadikan anak tumbuh 

kembang dan memiliki karakter yang baik. Yaitu 

dengan menggunakan pengenalan, pemahaman, 

pembiasaan, pembudayaan, serta internalisasi 

karakter yang tujuanya untuk menjadikan anak-anak 

mereka menjadi anak yang memiliki etika dan 

karakter positif yang dapat terciptanya pribadi dan 

budipekerti yang baik.  

Di kelurahan sinar banten banyak sekali 

anak-anak yang karakternya belum terbentuk dengan 

baik. Sedangkan karakter ialah penerapan nilai-nilai 

kebaikan dalam bentuk tingkah laku. Nilai-nilai 

kebaikan yang mewakili karakter tersebut antara lain 

dapat berwujud nilai keagamaan dan sosial, apabila 

seseorang mampu menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari, maka orang tersebut 

dapat dikatakan berkarakter, hal ini tentu saja juga 

berlaku bagi anak. 

Setiap manusia memiliki karakter berbeda-

beda sesuai dengan ajaran atau pengalaman yang 

didapat. Karakter adalah suatu perilaku seseorang 

yang sudah menjadi kebiasan yang ada dalam diri 

seseorang. Karakter sendiri menurut Simon Philips 

adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu 

sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan 

perilaku yang ditampilkan. Hal itu juga disampaikan 

oleh ibu bella afiah: 

“Karakter anak itu berbeda-beda seperti anak saya 

yang saya perhatikan dia memiliki karakter yang jika 

diberitahu tidak mau mendengarkan apalagi jika ada 

yang membelanya dia menjadi keras kepala.”
30

 

 Hal serupa disampaikan oleh ibu ferawati sebagai berikut: 

                                                             
30 Wawancara dengan ibu bella afiah pada tanggal 18 oktober 2023 
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“anak saya itu sering sekali melawan dengan saya 

tidak patuh kepada orangtua bahkan dalam berbicara 

pun tidak patut untuk diucapkan, contoh berkata 

kasar jika di marahi oleh orang tua.” 

Menurut Ridwan, karakter anak terbentuk melalui 

teladan yang baik dalam berprilaku dan membimbing anak 

untuk berprilaku sesuai teladan yang ditunjukkan, 

membiasakan anak untuk melakukan tindakan yang baik, 

mengajak mereka untuk mengikuti hal yang baik, dan 

kemudian mendorong mereka untuk berbuat baik, bercerita 

dan mengambil hikmah dari cerita. Menurut Ridwan, 

pendekatan ini cocok untuk anak kecil karena mereka suka 

mendengarkan cerita. Dengan bantuan buku cerita, orang tua 

atau guru dapat menceritakan kisah para nabi atau tabel.
31

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa setiap anak 

memiliki karakter yang berbeda-beda. Jika orang tua ingin 

menjadikan anak-anak mereka memiliki karkter yang baik 

maka setiap orang tua dalam mendidik anaknya harus 

dengan cara yang baik, dengan cara menanamkan 

pemahaman serta culture budaya  yang baik karena dengan 

cara ini anak akan tumbuh dan kembang serta berkarakter. 

Hal itu juga dijelaskan oleh narasumber ibu asmawati saat 

ditanya apakah sudah memberikan contoh atau nasehat dari 

kecil: 

“dari kecil saya sudah mengajarkan hal-hal baik 

kepada anak saya sesuai dengan agama. Mulai dari 

cara berbicara kepada orang yang lebih tua maupun 

dengan sebaya, tidak hanya mengajarkan tapi saya 

juga memberikan praktek nya agar anak bisa 

menirunya.”
32

 

 Hal serupa di sampaikan juga oleh ibu mega dewi: 

“anak saya dari kecil sudah saya ajarkan tentang hal 

agama apalagi sekarang tutur kata dalam berbicara 

                                                             
31 Ridwan, kekerasan berbasis gender, (Purwokerto, 2006), 23. 
32 Wawancara dengan ibu asmawati pada tanggal 18 oktober 2023 
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baik karena saya sebagai orang tua selalu berbicara 

baik kepada siapapun jadi anak saya pun 

mengkutinya.”
33

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa orang tua adalah merupakan sekolah yang paling 

utama didalam rumah, anak mudah menagkap apa yg kita 

bicarakan dan kita lakukan. Maka penting bagi orang tua 

untuk mengajarkan hal-hal baik sejak dini. 

Penulis juga melihat bahwa karakter anak yang ada 

dikelurahan sinar banten cenderung memiliki akhlak dan 

kepribadian yang kurang baik. contohnya seperti tutur kata 

dalam berbicara, tidak pernah berbicara dengan bahasa yang 

baik. hal ini juga disampaikan oleh bapak bayu: 

“Karakter anak saya itu keras sekali tidak pernah 

mendengar perkataan saya, ketika dia salah dia tidak 

terima jika dimarahi langsung mengeluarkan kata-

kata yang tidak pantas semua kebun binatang 

keluar.”
34

 

 Sama halnya yang disampaikan oleh ibu lina apriyanti: 

“anak saya memiliki karakter yang tidak baik mba 

mulai dari kurangnya sopan santun dan juga disini 

terkenal dengan tutur bicara yang kurang baik, 

seperti mengatai orang dengan bahasa kasar. Ketika 

dimarahi oleh orang tua dia malah memarahi 

balik.”
35

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkan 

bahwa karakter tentang ilmu agama adalah tentang dasar-

dasar agama yaitu menjalankan perintahnya dan menjauhi 

larangannya. Jika orang tua sudah membiasakan anaknya 

selalu mengarahkan berkaitan dengan agama maka anak 

akan takut melakukan kesalahan dan ia tidak akan 

melakukan yang sudah di larang oleh ajaran Islam. Tetapi 

                                                             
33 Wawancara dengan ibu mega dewi pada tanggal 18 oktober 2023 
34

 Wawancara dengan bapak bayu pada tanggal 18 oktober 2023 
35 Wawancara dengan ibu lina apriyanti pada tanggal 18 oktober 

2023 
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apabila kurangnya ilmu agama akan berdampak tidak baik 

untuk perkembangan anak apa lagi agama itu sangatlah 

penting di tanamkan sejak dini. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa karakter anak dikelurahan sinar 

banten beragam tetapi cenderung memiliki karakter dengan 

tutur kata dalam berbicara yang tidak baik dan kurangnya 

pemahaman ilmu agama. Yang menjadikan anak berkarakter 

yang baik adalah bagaimana orang tua dalam menanamkan 

kesabaran, tidak gampang emosi, selalu membimbing 

dengan diiringi tentang agama, kemudian karakter buruk 

ialah tidak sabar dan mudah emosi ketika anak tidak 

mendengarkan perintahnya, tidak pernah memberikan contoh 

langsung tentang agama tetapi hanya memerintahkannya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh penulis dapa disimpulkan bahwa peran orang tua dalam 

membentuk karakter anak di kelurahan sinar banten masih 

belum sesuai dengan ajaran agama islam. Karena pada 

praktik nya banyak orang tua yang masih menggunakan 

sistem kekerasan dalam mendidik anak sehingga anak usia 

dini yang seharusnya dapat penanaman nilai-nilai karakter 

yang positif yang dapat menjadikan anak memiliki karakter 

yang baik. Akan tetapi sebaliknya anak didesa tersebut 

memiliki perilaku yang buruk. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Pendekatan Komunikasi Orang Tua Dalam 

Membentuk Karakter Anak Dikelurahan Sinar Banten 

Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, dalam membentuk karakter anak di desa 

Sinar Banten  orang tua harus menggunakan pendekatan dalam 

islam yaitu dengan menggunakan prinsip berbicara dalam Islam 

yaitu; 

1. Qaulan layyinan (perkataan yang lembut) 

Perkataan yang lemah lembut dapat dijadikan panduan orang 

tua dalam membangun interaksi dengan anaknya sejak usia 

dini . 

2. Qaulan Ma’rufan (perkataan yang baik) 

Perkataan yang baik dapat memberikan manfaat serta 

memberikan tambahan pengetahuan terhadap anak serta 

mencerahkan fikiran. 

3. Qaulan Maisura (perkataan yang ringan) 

Perkataan yang mudah dipahami dan sebagai tuntunan 

berkomunikasi dalam keluarga. 

Penerapan didesa Sinar Banten kecamatan Talang 

Padang Kabupaten Tanggamus ada sebagian yang sudah 

menerapkan dan ada juga yang belum menerpakan. Karena 

masih banyak anak-anak yang mudah terpengaruh oleh 

dampak lingkungan sosial yang negatif dan juga latar 

belakang pendidikan orang tua serta faktor ekonomi yang 

terjadi didesa Sinar Banten Kecamatan Talang Padang, 

Kabupaten Tanggamus. 

Pendekatan komunikasi yang digunakan orang tua dalam 

membentuk karakter anak lebih dominan menggunakan 

model terbuka dan mudah terima oleh anak. Isi pesan yang 

disampaikan oleh orang tua terhadap anak dalam membentuk 

karakter anaknya selalu mengandung unsur yang baik, 
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karena akan berpengaruh pada pembentukan karakter anak 

ke arah yang baik. 

 

B. Saran 

Sebaiknya orang tua dalam mebentuk karakter anak harus 

dengan komunikasi yang baik sesuai dengan ajaran agama, 

karena ketika kita tidak berkomunikasi dengan baik anak akan 

meniru nya. Membentuk karakter anak tidak hanya dengan 

berbicara saja tetapi juga dengan praktiknya agara mudah 

ditangkap oleh anak sehingga anak tumbuh kembang dengan 

karakterk yang baik. 
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LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Pedoman observasi 

No  Kegiatan observasi 

1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian, serta keadaan 

lokasi lingkungan sekitar 

2. Mengamati pendekatan komunikasi orang tua kepada anak 

dikelurahan sinar banten 

3. Mengamati karakter anak dikelurahan sinar banten 

4. Mengamati sikap orang tua terhadap karakter anak 

5. Mengamati etika berbicara orang tua dan anak dikelurahan 

sinar banten 

 



 

 

 
 
 

Pedoman wawancara kepada orang tua 

No  Pertanyaan 

1. Bagaimana bapak/ibu awal mula mengenalkan kepada anak 

tentang kebaikan untuk membentuk karakter anak? 

2. Setelah bapak/ibu mengenalkan tentang kebaikan terutama 

dalam tutur berbicara,  bagaimana ibu memberi pemahaman 

kepada anak agar anak mudah mengerti? 

3. Bagaimana bapak/ibu melakukan pembiasaan kepada anak 

agar memudahkan untuk membentuk karakter anak yang baik? 

4. Bagaimana budaya yang ada didesa sinar banten ini? Karena 

proses pembudayaan ini berfungsi sebagai kontrol sosial untuk 

mengingatkan anak ketika tidak berada dirumah? 

5. Bagaimana  budaya yang diterapkan dirumah sehingga anak 

tumbuh kembang dengan karakter yang baik? 

6. Apa saja yang mempengaruhi tumbuh kembang karakter anak? 

7. Bagaimana peran orang tua dalam memberikan pendidikan 

pada karakter anak? 

8. Apakah sudah membiasakan hal-hal baik kepada anak dari 

kecil? 

9. Bagaimana bapak/ibu berbicara atau mengajak anak untuk 

berfikir tentang tindakan yang baik, kemudian mendorong 

mereka untuk berprilaku seperti itu?  

12. Menurut orang tua apakah penting untuk membentuk karakter 

anak sejak dini? 

13. Apakah ada kesulitan dalam membentuk karakter anak? 
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